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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca

siswa dalam mata pelajaran Quran Hadist di MTs Darul Ulum Kabupaten
Probolinggo dengan menggunakan metode Iqra’, yang diterapkan secara
terstruktur, mudah dipahami, dan bertahap. Penelitian ini menggunakan
metode tindakan kelas yang melibatkan tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi, dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan evaluasi hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode Iqra’ secara signifikan meningkatkan
kemampuan membaca siswa, mempercepat pengenalan huruf hijaiyah,
penerapan tajwid, serta meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
belajar. Kesimpulannya, metode Iqra’ terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran dan disarankan untuk
digunakan secara konsisten dalam pembelajaran Quran Hadist.
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Pembelajaran Quran Hadis dalam pendidikan agama Islam di sekolah sangat penting

untuk membentuk karakter, akhlak, serta nilai-nilai spiritual siswa. Di tengah tantangan

era modern dan perubahan nilai-nilai, pendidikan agama berperan sebagai pelindung

yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan etika, norma, dan

kebijaksanaan hidup berdasarkan ajaran Islam (Wardani et al., 2023). Mata pelajaran

Quran Hadis memainkan peran utama dalam membantu siswa memahami dan

menerapkan ajaran dasar Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis. Dengan

demikian, pendidikan agama di sekolah menjadi sarana efektif dalam membentuk

generasi yang cerdas, berkarakter kuat, dan bermoral baik (Mahfud & Al Ghazal, 2022).
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Dalam pendidikan agama Islam, Al-Quran menjadi panduan utama yang
mengarahkan seluruh aspek kehidupan, baik spiritual maupun sosial. Pembelajaran Al-
Quran di sekolah bertujuan tidak hanya untuk mengajarkan siswa cara membaca dengan
tajwid yang tepat, tetapi juga agar mereka dapat memahami dan menghayati pesan-pesan
yang terkandung di dalamnya. Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Al-Quran
yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, kemampuan
membaca Al-Quran dengan baik memungkinkan siswa untuk lebih memahami makna
yang mendalam dari isi Al-Quran, yang pada gilirannya dapat membimbing perilaku dan
memperkuat sikap hidup mereka. Hadis, sebagai sumber hukum kedua dalam Islam,
memberikan contoh nyata melalui akhlak Nabi Muhammad SAW yang mengajarkan nilai-
nilai seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, dan keadilan, yang diharapkan dapat
diterapkan oleh setiap siswa dalam kehidupan mereka. (Kustianingrum, 2020)

Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan dalam meningkatkan
kemampuan mengaji siswa di sekolah. Tantangan ini meliputi perbedaan kemampuan
siswa, variasi motivasi belajar, serta metode pengajaran yang mungkin kurang efektif.
Metode pengajaran tradisional yang kurang menarik sering kali membuat siswa
kehilangan minat atau merasa kesulitan untuk memahami materi. Kondisi ini
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk membantu
meningkatkan kemampuan mengaji siswa. Alternatif seperti penggunaan teknologi,
metode interaktif, serta pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi cara yang menarik
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam mengaji (Awliyah & Abdullah, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi strategi yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan mengaji siswa dalam pembelajaran Quran
Hadis. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberi panduan praktis bagi para guru
dalam memilih metode pengajaran yang tepat, serta memberi masukan kepada sekolah
dalam menyusun kurikulum pendidikan agama yang optimal untuk mendukung
keterampilan mengaji siswa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya fokus pada
peningkatan keterampilan teknis dalam membaca Al-Quran, tetapi juga pada upaya
menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral yang menjadi inti dari pendidikan agama
Islam (Fahrurrosi & Halik, 2022).

Kemampuan mengaji merupakan pondasi utama dalam pendidikan agama Islam,

terutama dalam pembelajaran Quran Hadis di sekolah. Mengaji bukan sekadar
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keterampilan membaca huruf Arab atau melafalkan ayat-ayat Al-Quran dengan benar,
tetapi juga sebuah proses yang membuka jalan bagi pemahaman yang mendalam terhadap
isi dan makna kitab suci (Fitriani & Hayati, 2020). Keberhasilan siswa dalam memahami
pelajaran Quran Hadis memiliki keterkaitan erat dengan seberapa baik kemampuan
mengaji yang mereka miliki. Dengan penguasaan membaca Al-Quran yang baik, siswa
tidak hanya lebih mudah mengakses teks-teks keagamaan tetapi juga lebih mampu
mendalami pesan, nilai, serta hikmah yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Quran dan
Hadis. Di dalam proses belajar, siswa yang menguasai teknik membaca Al-Quran sesuai
kaidah tajwid akan lebih mudah memahami arti dan makna setiap ayat. Penguasaan teknis
ini juga memungkinkan siswa untuk fokus pada penghayatan makna, menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif dan bermakna (Hamdani, 2018).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada pentingnya kemampuan
mengaji siswa dalam keberhasilan pembelajaran Quran Hadis di sekolah serta strategi
yang dapat mendukung peningkatan kemampuan tersebut. Dalam upaya meningkatkan
kemampuan mengaji siswa, terdapat berbagai tantangan yang kerap dihadapi oleh para
pendidik. Salah satu masalah utama adalah perbedaan kemampuan mengaji di antara
siswa, di mana setiap siswa memiliki latar belakang yang berbeda dalam pendidikan
agama dan keterampilan mengaji. Hal ini menyebabkan adanya kesenjangan yang cukup
besar dalam penguasaan materi, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif
(Choliyah & Mas’ud, 2015). Selain itu, motivasi belajar yang beragam juga menjadi kendala
signifikan; tidak semua siswa memiliki antusiasme yang sama dalam belajar mengaji.
Motivasi rendah ini mengakibatkan siswa kurang fokus dan enggan berusaha
memperbaiki keterampilan mengaji mereka, sehingga menghambat pemahaman mereka
terhadap Al-Quran dan Hadis. Di samping itu, metode pengajaran yang kurang bervariasi
turut menjadi penghambat. Pengajaran yang hanya berfokus pada hafalan atau pelafalan
tanpa pendekatan interaktif dapat membuat siswa merasa bosan dan sulit terlibat secara
aktif (Nur & Aryani, 2022). Keterbatasan waktu dalam kurikulum juga menjadi tantangan,
karena mata pelajaran Quran Hadis umumnya hanya memiliki alokasi waktu terbatas
setiap minggunya. Akibatnya, guru harus mengoptimalkan waktu tersebut untuk
menyampaikan materi dasar tanpa kesempatan untuk pendalaman yang memadai.
Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan mengaji siswa

memerlukan pendekatan yang komprehensif, mencakup penyesuaian metode pengajaran,
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peningkatan motivasi, dan strategi yang mendukung perkembangan keterampilan
mengaji secara optimal. Berdasarkan permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi solusi dalam mengatasi berbagai kendala tersebut agar siswa dapat
meningkatkan kemampuan mengaji dan pemahaman mereka terhadap Quran Hadis
secara maksimal (Rusdi & Syahruddin, 2022).

Metode Iqra’ adalah metode pengajaran Al-Qur'an yang terdiri dari enam jilid,
dirancang untuk mempermudah siswa dalam mempelajari cara membaca Al-Qur'an.
Dengan metode ini, siswa dapat mengenal dan melafalkan huruf hijaiyah dengan benar
sesuai dengan kaidah tajwid. Metode ini banyak diterapkan di TK/TPA dan lembaga
pendidikan Islam, termasuk di MTS, karena mengusung prinsip "Child Centered", yang
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

Di Kabupaten Probolinggo, metode Iqra’ banyak digunakan dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an di MTS, termasuk di MTS Darul Ulum. Guru menilai metode ini efektif
karena memudahkan siswa dalam membaca Al-Qur'an. Namun, dalam praktiknya,
terdapat perbedaan motivasi dan kemampuan siswa yang cukup mencolok, sehingga
memengaruhi efektivitas pembelajaran dan hasil yang dicapai.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas metode Iqra’ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an di MTS.
Fokus penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan metode ini dalam proses pembelajaran Qur'an Hadis di MTS
Darul Ulum Kabupaten Probolinggo.

Beberapa penelitian telah menyoroti efektivitas metode Iqra’ dalam pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Nurhayah dan Muhajir (2020) menemukan bahwa metode ini efektif
karena berpusat pada anak Child Centered, meskipun tetap memerlukan bimbingan
intensif guru. Murdani dan Amiruddin (2020) mengungkap bahwa metode Iqra’
membantu penerapan ilmu tajwid, tetapi perbedaan motivasi siswa mempengaruhi hasil
belajar. Dewi dan Pertiwi (2019) menyoroti pengaruh lingkungan, dukungan keluarga,
dan kualitas pengajaran terhadap keberhasilan metode ini, dengan evaluasi berkala
sebagai tantangan utama. Imroatun et al. (2021) meneliti penerapan metode Iqra’ di MTS

Darul Ulum Kabupaten Probolinggo, menemukan bahwa metode ini meningkatkan
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kemampuan membaca Al-Qur’an, meski masih ada hambatan dalam motivasi dan
perbedaan pemahaman siswa.

Kesimpulannya, metode Iqra’ terbukti efektif, tetapi masih menghadapi tantangan
dalam motivasi, kualitas pengajaran, dan faktor lingkungan. Penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas metode Iqra’ dalam pembelajaran Qur’an Hadis di
MTS Darul Ulum Kabupaten Probolinggo serta faktor yang mempengaruhi

keberhasilannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
meneliti efektivitas metode Iqra’ dalam meningkatkan kemampuan mengaji siswa.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan fenomena
secara mendalam berdasarkan kondisi alamiah (Syaifullah, 2017). Penelitian ini
dilaksanakan di MTs Darul Ulum Kabupaten Probolinggo pada semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024 dengan partisipan 30 siswa kelas VII yang memiliki kemampuan
membaca Al-Quran bervariasi, dari tingkat dasar hingga menengah (Umairoh & Rahayu,
2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perkembangan keterampilan
mengaji siswa selama proses pembelajaran dengan metode Iqra’. Wawancara dilakukan
untuk menggali tanggapan siswa terhadap metode Iqra’ guna memahami persepsi dan
motivasi mereka dalam belajar mengaji. Dokumentasi digunakan untuk merekam hasil
belajar dan aktivitas siswa selama pembelajaran.

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi untuk menilai partisipasi dan
perkembangan keterampilan siswa, rubrik penilaian mengaji untuk mengukur aspek
kelancaran, tajwid, dan kefasihan, serta panduan wawancara untuk menggali kendala dan
persepsi siswa terhadap metode Iqra’. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan penelitian
mendeskripsikan pengalaman siswa secara lebih mendalam dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran melalui metode Iqra’ (Nahwiyah et al., 2023).

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif untuk meneliti kondisi objek alamiah atau mendeskripsikan

fenomena dan fakta yang ada (Jamhuri, 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pentingnya Pembelajaran Quran Hadist

Al-Qur'an dan Hadis memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan Agama
Islam karena keduanya merupakan sumber utama ajaran Islam. Al-Qur'an, yang
diturunkan sebagai wahyu dari Allah kepada Nabi Muhammad SAW, berisi petunjuk hidup
bagi umat manusia yang mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.
Sedangkan Hadis berfungsi sebagai penjelas dan pelengkap Al-Qur'an, memberikan
contoh praktis dalam mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pendidikan Agama Islam, Al-Qur'an dan Hadis berfungsi sebagai sumber nilai
dan moral yang membentuk karakter siswa. Ajaran yang terdapat di dalamnya
mengajarkan prinsip-prinsip dasar kehidupan seperti kejujuran, kesabaran, disiplin, dan
kasih sayang. Dengan memahami dan mengamalkan nilai-nilai ini, siswa dapat
berkembang menjadi individu yang berakhlak mulia dan mampu berinteraksi dengan baik
dalam kehidupan sosial.

Selain itu, Al-Qur'an dan Hadis menjadi dasar utama dalam proses pembelajaran
pendidikan I[slam. Materi pelajaran Agama Islam didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur'an dan
Hadis, yang memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman yang sahih dan sesuai
dengan ajaran Islam. Kedua sumber tersebut juga memberikan petunjuk dalam
menjalankan ibadah seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, sehingga peserta didik dapat
melaksanakan kewajiban agamanya dengan benar dan penuh kesadaran (Noviana et al,,
2023).

Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya menjadi panduan dalam beribadah, tetapi juga
sumber pengetahuan. Banyak ayat dalam Al-Qur'an yang mengandung prinsip-prinsip
ilmiah, sejarah, dan sosial, yang mendorong umat Islam untuk terus mengembangkan
ilmu. Oleh karena itu, pendidikan Islam tidak hanya fokus pada aspek spiritual, tetapi juga
pada ilmu pengetahuan yang bisa diterapkan dalam kehidupan modern.

Secara keseluruhan, peran Al-Qur'an dan Hadis dalam pendidikan Agama Islam
sangatlah penting. Keduanya tidak hanya memberikan ilmu, tetapi juga membentuk
karakter dan moral peserta didik agar menjadi individu yang bertanggung jawab, berbudi
pekerti baik, dan berguna bagi masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan

ajaran Al-Qur'an serta Hadis perlu terus ditanamkan dalam pendidikan Islam, agar
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generasi yang dihasilkan memiliki karakter yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai
keislaman (Rusdi & Syahruddin, 2022).

Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Di tengah tantangan moral dan sosial yang
semakin rumit, nilai-nilai Islam yang terkandung dalam kedua sumber utama ini berfungsi
sebagai pedoman untuk mengembangkan pribadi yang berakhlak mulia dan memiliki
iman yang kuat.

Salah satu manfaat utama pembelajaran ini adalah pembentukan karakter yang baik.
Al-Qur'an dan Hadis mengajarkan nilai kejujuran, kesabaran, disiplin, dan tanggung
jawab. Dengan memahami dan mengamalkan ajaran ini, siswa tumbuh menjadi individu
yang adil, peduli, dan memiliki integritas dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pembelajaran ini juga meningkatkan kesadaran spiritual siswa. Mereka
diajarkan bahwa ibadah bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga kebutuhan yang
menenangkan hati. Shalat, membaca Al-Qur'an, dan berzikir membantu mereka untuk
lebih mendekatkan diri kepada Allah dan menghadapi kehidupan dengan ketenangan
serta rasa syukur.

Kesadaran sosial juga berkembang melalui ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Siswa
diajarkan untuk memiliki empati, saling membantu, dan menghormati orang lain. Hal ini
mendorong mereka untuk peduli terhadap sesama, bertindak dengan sopan, dan
berkontribusi dalam kebaikan sosial. Selain itu, pembelajaran ini membentuk pola pikir
yang kritis dan reflektif. Islam mendorong umatnya untuk berpikir, menganalisis, dan
mencari hikmah dalam setiap kejadian. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami
ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dengan bijaksana
dalam kehidupan sehari-hari (Dewi & Pertiwi, 2019).

Secara keseluruhan, pembelajaran Al-Qur'an dan Hadis membentuk generasi yang
tidak hanya pintar secara intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual dan moral. Dengan
dasar agama yang kuat, mereka dapat menjalani kehidupan dengan penuh keyakinan,

ketenangan, dan keberkahan.

Metode Iqra’ dalam Mengaji
Metode Iqro’ adalah salah satu metode dalam pembelajaran Al-Qur’an yang

menggunakan buku Iqro’ sebagai medianya. Iqro’ sendiri merupakan alat sekaligus
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metode pembelajaran yang disusun berdasarkan tingkat kemampuan, dimulai dari jilid 1
hingga jilid 6. Kata Iqro’ berarti "bacalah,” yang mencerminkan bahwa segala bentuk ilmu
pengetahuan berawal dari aktivitas membaca.Metode ini pertama kali dikembangkan oleh
KH. As’ad bin Humam (Yogyakarta, 1933-1966).

Metode Iqro’, yang juga dikenal sebagai metode Asy-Syafi'i Kelas Iqro’, dirancang
secara ringkas dan praktis agar dapat digunakan oleh siapa saja dari berbagai kalangan
yang ingin belajar Al-Qur’an. Dalam penerapannya, santri mempelajari huruf hijaiyah
tanpa mengeja. Sebagai langkah awal, guru memberikan contoh bacaan yang benar,
kemudian santri menirukan sesuai dengan apa yang telah diajarkan (Masrikah &
Rusdiana, 2021).

Salah satu keunggulan metode Iqro’ adalah penyusunan buku Iqro’ yang sistematis,
dimulai dari materi yang paling mudah hingga yang lebih sulit, sesuai dengan tahapan
pembelajaran. Metode ini juga diterapkan secara bertahap, dengan evaluasi di setiap
tingkatan sebelum santri melanjutkan ke jenjang berikutnya. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa santri benar-benar memahami materi yang telah dipelajari.

MTs Darul Ulum menerapkan metode Iqro’ dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan
tujuan agar para santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik. Dalam metode ini, santri
mempelajari huruf-huruf hijaiyah mulai dari Iqro’ 1, kemudian melanjutkan ke tingkat
berikutnya sesuai dengan kemampuan mereka.Selain mengajarkan Al-Qur’an, madrasah
ini juga menekankan hafalan bacaan salat dan doa-doa. Proses pembelajaran dilakukan
secara bergiliran, di mana santri membaca Iqro’ secara bergantian. Ustaz akan menaikkan
santri ke jenjang Iqro’ berikutnya jika mereka telah membaca dengan benar, lancar, dan
sesuai dengan standar yang ditetapkan.Selain itu, setiap santri memiliki buku prestasi
yang berfungsi sebagai acuan untuk menentukan apakah mereka siap melanjutkan ke

jenjang berikutnya.

Implementasi Metode Iqra’ di MTS Darul Ulum

Penerapan metode Iqra' dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur'an
melibatkan beberapa langkah yang sistematis dan efektif. Siswa dikelompokkan
berdasarkan tingkat kemampuan membaca mereka agar metode Iqra' dapat diterapkan
secara tepat sasaran. Setiap siswa menggunakan buku Iqra' yang terdiri dari enam jilid,

dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga mereka mampu membaca Al-Qur'an
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dengan lancar. Buku ini dirancang untuk memudahkan siswa belajar secara bertahap dan
sistematis. Selain itu, pendekatan individual dan klasikal diterapkan dalam pembelajaran,
di mana guru memberikan bimbingan secara langsung sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa, serta mengadakan sesi pembelajaran klasikal untuk memperkuat pemahaman
bersama.

Guru memiliki peran penting dalam mengajarkan Quran Hadits menggunakan
metode Iqra'. Beberapa strategi yang diterapkan antara lain metode sorogan, di mana
guru mendengarkan bacaan Al-Qur'an siswa secara individual, kemudian memberikan
koreksi dan bimbingan langsung untuk memperbaiki kesalahan bacaan (Murdani &
Amiruddin, 2020). Selain itu, metode talaqqi juga diterapkan, di mana guru membacakan
ayat-ayat Al-Qur'an dengan tartil dan tajwid yang benar, kemudian siswa menirukan
bacaan tersebut guna meningkatkan keterampilan membaca mereka. Untuk memperkuat
hasil pembelajaran, guru memberikan latihan membaca Al-Qur'an secara rutin, baik di
dalam kelas maupun sebagai tugas rumah, agar siswa mencapai tingkat kemahiran yang

diharapkan.

Hasil dan Dampak Penggunaan Metode Iqra’ di MTs Darul Ulum Bantaran

Penggunaan metode Iqra’ di MTs Darul Ulum Bantaran telah memberikan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan kemampuan mengaji siswa. Siswa yang sebelumnya
mengalami kesulitan membaca huruf hijaiyah atau kurang lancar kini mampu membaca
Al-Qur'an dengan baik dan benar, terutama bagi mereka yang berada pada tingkat dasar.
Selain itu, dengan integrasi tajwid ke dalam pembelajaran, siswa tidak hanya lancar
membaca, tetapi juga memahami dan menerapkan hukum-hukum tajwid dalam bacaan
mereka, seperti makhraj huruf, mad, dan sifat-sifat huruf. Metode Iqra’ yang sistematis
dan bertahap juga memudahkan siswa memahami materi dengan lebih cepat. Mereka
dapat menyelesaikan jilid demi jilid dalam tempo yang sesuai, sehingga banyak yang
akhirnya mencapai kemampuan membaca Al-Qur'an secara mandiri. (Umi Umairoh, Tri
Rahayu, 2020)

Selain meningkatkan kemampuan membaca, metode Iqra' juga berdampak pada
pemahaman agama dan pembentukan karakter siswa. Meskipun penelitian yang secara
spesifik meneliti dampak metode Iqra' terhadap pemahaman agama dan karakter siswa

masih terbatas, beberapa studi menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya
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meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan karakter religius. Dengan memahami isi dan makna ayat-ayat Al-Qur'an
yang dipelajari, siswa menjadi lebih peka terhadap nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari. Metode ini juga menanamkan kedisiplinan dan kesabaran dalam proses
belajar, melatih siswa untuk teliti dan tekun dalam setiap tahapan pembelajaran. Hal ini
berkontribusi dalam membentuk karakter yang lebih baik, seperti rasa tanggung jawab,
kejujuran, dan kesadaran beribadah. Dampaknya terlihat dari peningkatan aktivitas
keagamaan siswa, seperti semangat dalam sholat berjamaah, membaca Al-Qur'an di luar

jam pelajaran, serta sikap santun terhadap guru dan teman-teman (Jamhuri, 2017).

KESIMPULAN

Metode Iqra’ terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran
siswa melalui proses pembelajaran yang terstruktur, dimulai dengan pengenalan huruf
hijaiyah hingga penerapan tajwid. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar
secara bertahap, meningkatkan rasa percaya diri, serta mendorong partisipasi aktif dalam
proses belajar. Selain itu, metode Iqra’ memudahkan guru dalam memantau
perkembangan siswa dengan lebih efektif dan menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif. Dengan peningkatan keterampilan membaca tersebut, diharapkan siswa tidak
hanya menjadi mahir dalam membaca Al-Quran, tetapi juga dapat memahami maknanya,
sehingga pendidikan agama Islam di MTs Darul Ulum Kabupaten Probolinggo dapat
berjalan dengan optimal.

Metode Igra’ juga memainkan peran penting dalam menumbuhkan rasa cinta siswa
terhadap Al-Quran sejak dini, membiasakan mereka untuk membaca secara
berkelanjutan, serta memperkuat penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan pelaksanaan yang konsisten, metode ini dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan membaca yang lebih lancar dan fasih, sehingga mereka
mampu membaca Al-Quran dengan tartil dan sesuai dengan kaidah tajwid yang benar.
Selain memberikan manfaat akademik, metode Iqra’ juga berpengaruh positif terhadap
perkembangan karakter siswa. Proses pembelajaran yang menyenangkan dan bertahap
ini mendorong kedisiplinan, kesabaran, dan ketekunan dalam memahami serta

mengamalkan ajaran Islam. Oleh karena itu, metode ini tidak hanya berkontribusi pada
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aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter religius yang kuat di lingkungan MTs

Darul Ulum Kabupaten Probolinggo.
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